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Abstract: This research aims to describe: (1) use of diction in  Asal Muasal Pelukan poetry 
collection by Chandra Malik; (2) the choice of figurative language style in Asal Muasal 
Pelukan poetry collection by Chandra Malik;  (3) the imagery of Asal Muasal Pelukan poetry 
collection by Chandra Malik  ; (4) the relevance of diction, style of language, and imagery 
analysis of Asal Muasal Pelukan poetry collection as an Indonesian language teaching 
material for senior high school. This study applies a qualitative approach. The type of data 
research used in this study is content analysis. This study uses data from the document Asal 
Muasal Pelukan poetry collection by Candra Malik and the results of interviews 
with informants. Sampling is done using a study of the literature and interview techniques. 
The validity of the data using triangulation of theory and triangulation  of data source. Data 
analysis using flow analysis techniques. Results of the study are as follows. First, the dictions 
of Asal Muasal Pelukan poetry collection by Candra Malik contain 74 data of connotation 
words, 44 data of concrete words, 22 data of  loan words, 8 data of designation words, and 2 
data of vulgar words. Second, the figurative language styles contained in the Asal Muasal 
Pelukan poetry collection  are 19 data of metaphor, 6 data of anaphora, 4 data of hyperbole. 
3 data of  rhetoric, synesthesia, and Paradox. 2 data of each simile and ephitet. 1 data of 
each simploke, antithesis, tautotes, oxymoron, anastrophe, and pars prototo. 
Third, the imagery found in the Asal Muasal Pelukan poetry collection are 17 data of 
visual imagination, 8 data of auditory imagination, 2 data of  alticulatory imagination, 3 data 
of  olfaktory, imagination, 3 data of gustatory imagination, 4 data of factual imagination, 9 
data of  kinesthetic imagination , and 3 data of organic imagination . Fourth, Asal Muasal 
pelukan poetry collection,  can be used as an alternative Indonesian 
Language learning material in class X high school, especially in the standard competence 
of analyzing elements of poem. 
 
Keywords: figurative language, diction, imagery, Asal Muasal Pelukan poetry collection, 
teaching material 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) penggunaan diksi dalam 
kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik; (2) pemilihan gaya bahasa dalam 
kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik; (3) Imajeri dalam kumpulan puisi 
Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik; (4)  Relevansi analisis diksi, gaya bahasa, dan 
imaji kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik sebagai materi ajar Bahasa 
Indonesia di SMA. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah content analisys atau analisis isi. Penelitian ini menggunakan data dari 
dokumen kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik dan hasil wawancara 
dengan informan. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan studi pustaka dan 
teknik wawancara. Validitas data menggunakan triangulasi teori dan triangulasi sumber data. 
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Analisis data menggunakan teknik analisis mengalir. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. 
Pertama, diksi yang terdapat pada kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan yaitu, kata konotasi 
74 data, kata konkret 44 data, kata serapan 22 data, kata sapaan 8 data, dan kata vulgar 2 data. 
Kedua, gaya bahasa yang terdapat dalam kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan yaitu, 
metafora sebanyak 19 data, personifikasi 15 data, anafora 6 data, hiperbola 4 data, retoris, 
sinestesia, dan paradoks masing-masing 3 data, simile dan epitet masing-masing 2 data, 
simploke, antitesis, tautotes, oksimron, anastrof dan pars prototo masing-masing 1 data. 
Ketiga, imajeri yang yang terdapat pada kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan yaitu, 
imajinasi visual sebanyak 17 data, imajinasi auditory 8 data, imajinasi artikulatory 2 data, 
imajinasi olfaktory 3 data, imajinasi gustatory 3 data, imajinasi faktual 4 data, imajinasi 
kinaestetik 9 data, dan imajinasi organik 3 data. Keempat, kumpulan puisi Asal Muasal 
Pelukan dapat digunakan sebagai alternatif materi ajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
di kelas X Sekolah menengah atas, khususnya pada KD menganalisis unsur pembangun puisi. 
 




Karya sastra merupakan salah satu bentuk seni yang dituangkan melalui bahasa 
baik lisan maupun tulisan. Karya sastra diciptakan untuk mengekspresikan berbagai 
pikiran, perasaan, pengalaman, serta imajinasi yang ada dalam diri manusia. Selain 
sebagai media ekspresi diri, karya sastra juga merupakan gambaran  kehidupan yang 
ada pada suatu  masa, tempat atau lingkungan sosial masyarakat tertentu. 
Rokhmansyah (2014: 2) mengungkapkan bahwa sastra sebagai produk budaya 
manusia berisi nilai-nilai yang hidup dan berlaku dalam masyarakat. Sastra sebagai 
hasil pengolahan jiwa pengarangnya , dihasilkan melalui suatu proses yang panjang 
mengenai hakikat hidup dan kehidupan. Sastra ditulis dengan penghayatan dan 
sentuhan jiwa yang dikemas dalam imajinasi yang dalam tentang kehidupan.  
Secara garis besar karya sastra dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu prosa, puisi 
dan drama. Puisi merupakan bentuk karya sastra yang paling tua. Meskipun 
demikian, eksistensi puisi tak pernah lekang ditelan zaman. Jassin (dalam 
Rokhmansyah, 2014: 13) mengatakan puisi adalah pengucapan dengan perasaan. 
Seperti diketahui selain penekanan unsur, puisi juga merupakan penghayatan 
kehidupan manusia dan lingkungan sekitarnya di mana puisi itu diciptakan tidak 
terlepas dari proses berpikir penyair. 
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Puisi merupakan salah satu jenis karya sastra yang menjadi pembelajaran di 
sekolah khususnya di kelas X SMA. Di dalam kurikulum 2013 terdapat dua 
kompetensi, yaitu kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). Pada silabus 
Kurikulum 2013 di SMA ditemukan kompetensi inti mengenai mencoba, mengolah, 
dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 
sesuai kaidah ilmuwan. Adapun Kompetensi dasar yang harus dicapai siswa 
berdasarkan kompetensi inti, yaitu mengaplikasikan komponen-komponen puisi 
untuk menganalisis puisi, komponen-komponen yang dimaksudkan yaitu gaya bahasa 
yang terdapat dalam puisi (Octaviona, Nazaruddin, & Tarmini, 2014:3).  
Kemampuan menganalisis unsur-unsur puisi khususnya gaya bahasa   sangat 
penting bagi siswa karena dengan kemampuan tersebut siswa diharapkan mampu 
mengapresiasi puisi yang dibaca. Selain itu, kemampuan menganalisis gaya bahasa 
dengan tepat akan memudahkan siswa untuk dapat menciptakan puisi hasil karyanya 
sendiri. Hal tersebut selaras dengan apa yang diungkapkan oleh Gloriani & Novia 
(2012: 1) dalam penelitiannya yang berjudul  Analisis Diksi, Rima, dan Gaya Bahasa 
pada Puisi Karya Siswa Kelas VIII Smp Negeri 1 Sindangagung Kabupaten 
Kuningan Tahun Ajaran 2012/2013 bahwa dengan mengetahui unsur-unsur atau 
anatomi puisi maka siswa akan merasa lebih mudah dalam melakukan apresiasi. 
Sesuai kepekaannya terhadap kesenian seseorang akan mampu menulis puisi apa 
adanya. Kemampuan menulis puisi akan sesuai dengan kemampuannya dalam 
memahami atau menguasai diksi, rima, dan gaya bahasa. 
Kemampuan memahami dan menguasai gaya bahasa merupakan salah satu 
bentuk apresiasi terhadap karya sastra puisi karena dengan mengkaji gaya bahasa, 
seseorang dapat memahami secara mendalam perasaan dan pesan yang ingin 
disampaikan penulis dalam puisi ciptaannya. Penulis dalam menciptakan karya sastra 
khususnya puisi tentu memiliki gaya tertentu yang dapat mewakili pesan yang ingin 
disampaikan dalam karyanya tersebut. Gaya khas yang digunakan pengarang ini 
umumnya mengandung unsur-unsur estetika yang ditungkan melalaui bahasa. Dalam 
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dunia sastra, gaya bahasa dikaji melalui kajian stilistika. Endraswara menyatakan, 
Stilistika adalah ilmu yang mempelajari gaya bahasa dalam suatu karya sastra . Studi 
ini memang berbau linguistik karena hubungan antara sastra dan linguistik memang 
sulit dipisahkan. Stilistika merupakan aspek keindahan karya sastra (Sugiarti, 2010: 
557).   
Kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik merupakan salah 
satu kumpulan puisi yang banyak menggunakan permainan gaya bahasa. Candra 
Malik dalam menulis puisi-puisinya tidak menggunakan bahasa yang terlalu sulit 
untuk dipahami. Meskipun demikian, hal tersebut tidak mengurangi nilai estetika 
dalam puisi-puisi ciptaannya. Kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya Candra 
Malik dipilih sebagai objek kajian bukan karena unsur estetika semata, namun juga 
sarat akan nilai-nilai keteladanan yang dapat diambil dan diteladani dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut Waluyo (2013: 3-6), puisi yang dapat disajikan dalam 
pembelajaran adalah (a) Puisi-puisi yang bertema religiusitas (mempertinggi iman 
dan takwa) (b) Puisi-puisi yang meningkatkan solidarita sosial (budi luhur). Latar 
belakang Candra malik yang merupakan seorang sufi menjadikan karya-karyanya 
sarat akan nilai religi. Meskipun demikian, dari segi isi, kumpulan puisi tersebut tidak 
hanya berkutat pada tema religi. Dalam kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan Candra 
Malik juga menulis puisi-puisi bertema percintaan dan kritik sosial.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam karya sastra 
khususnya puisi terdapat nilai-nilai estetis dan nilai-nilai pendidikan yang dapat 
diteladani oleh pembaca. Berangkat dari gagasan tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengkaji kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik melalui kajian 
stilistika. Selain itu, kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik juga 
diyakini dapat menjadi materi ajar yang relevan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA khususnya di kelas X kurikulum 2013 dengan Kompetensi dasar: 
(3.17) Menganalisis  unsur pembangun puisi dan (4.17) Menulis puisi dengan 
memerhatikan unsur pembangunnya. Penelitian ini berjudul: Kajian Stilistika 
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Kumpulan Puisi Asal Muasal Pelukan Karya Candra Malik  sebagai Materi Ajar 
Bahasa Indonesia di SMA. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik anlisis dokumen 
(content analysis), yaitu dokumen berupa buku Asal Muasal Pelukan: Sekumpulan 
Puisi karya Candra Malik, maka tidak ada pembatasan mengenai tempat penelitian. 
Moloeng (2014: 6) menyatakan, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya, perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jadi data dalam penelitian ini 
berupa kata, kalimat, dan wacana. Data primer adalah data utama, yaitu yang 
diseleksi atau langsung dari sumbernya tanpa perantara. Data primer dalam penelitian 
ini adalah 10 puisi yang ada dalam kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya 
Candra Malik. Data sekunder dalam penelitian ini berupa hasil wawancara dengan 
dosen, sastrawan, guru dan siswa sastra serta dari buku-buku referensi, artikel-artikel 
jurnal ilmiah, dan sumber-sumber lain yang mendukung. Teknik pengambilan subjek 
yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara selektif atau yang biasa 
disebut purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian (Siswantoro, 2010: 73). Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik interaktif dan non interaktif. 
Teknik interaktif berupa wawancara mendalam dengan dosen, guru, dan sastrawan. 
Sedangkan teknik non interaktif dilakukan dengan analisis dokumen (content 
analysis). Teknik uji validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi teori dan triangulasi sumber. Analisis data dalam penelitian berlangsung 
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Di antaranya adalah melalui tiga tahap 
model air, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Diski 
Diksi merupakan pilihan kata yang dilakukan secara cermat yang dapat 
mengekspresikan pikiran serta perasaan penulis. Penggunaan diksi secara cermat dan 
tepat juga dapat menimbulkan kesan estetis pada suatu karya sastra.  Penggunaan 
diksi di dalam  Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik sangat beragam. Beberapa 
jenis diksi yang ditemukan yaitu, kata konotasi, kata konkret, kata serapan, kata 
sapaan dan kata vulgar.  
Hasil analisis penggunaan diksi pada kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan 
karya Candra Malik secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
 
Gambar 1. Diagram Pengunaan Diksi dalam Kumpulan Puisi Asal Muasal Pelukan 
karya Candra Malik 
 
Berdasarkan  Gambar 1 di atas bentuk diksi yang digunakan Candra Malik 
pada kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan yaitu, terdapat kata konotasi sebanyak 72 
data, kata denotatif 25 data, kata umum 6 data, kata khusus 56 data, konkret 40 data, 
dan kata abstrak 24 data. Total data temuan diksi sejumlah 223 data. 
Diksi yang dominan digunakan Candra Malik pada kumpulan puisi Asal 
Muasal Pelukan adalah kata konotasi. Kata konotasi merupakan kata yang maknanya 
bukan merupakan makna yang sebenarnya atau kata yang maknanya berbeda dengan 
makna yang diterangkan dalam kamus.  Penggunaan kata konotasi dapat 
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menggambarkan ekspresi yang ingin disampaikan penyair dalam puisi ciptaannya. 
Selain itu, kata konotasi juga dapat memberikan kesan estetis  pada suatu karya sastra 
sehingga pembaca dapat mengembangkan imajinasinya sesuai dengan wawasan yang 
mereka miliki. Berikut akan dipaparkan contoh penggunaan kata konotasi dalam 
kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan. 
Tuhan menciptakan manusia 
dari tempat persembunyian-Nya  
Diksi ‘tempat persembunyian’ dalam puisi tersebut dapat diartikan sebagai 
tempat yang tidak diketahui oleh siapapun. Ketika seseorang bersembunyi maka ia 
akan mencari tempat yang tidak diketahui oleh orang lain. Begitu pula dalam puisi 
tersebut, Tuhan dalam puisi di atas digambarkan berada di tempat yang tidak 
diketahui oleh siapapun yang dikonotasikan dengan ‘tempat pesembunyian’. 
Gaya Bahasa 
Pemilihan gaya bahasa merupakan hal yang penting untuk diperhatikan oleh 
penyair ketika menulis sebuah puisi. Berbeda dengan prosa  yang penulisannya bebas 
tanpa memperhatikan banyaknya kata dan baris, penulisan puisi cenderung lebih 
singkat dan padat. Oleh karena itu, penyair perlu menggunakan gaya bahasa untuk 
memberikan efek prismatis atau kaya akan makna dalam puisi yang minim kata-kata.  
Gaya bahasa mempunyai cakupan yang sangat luas. Menurut penjelasan 
Kridalaksana ( dalam Zaimar, 2002: 45), gaya bahasa (style) mempunyai tiga 
pengertian, yaitu: 1) pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam 
bertutur atau menulis; 2) pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efekefek 
tertentu; 3) keseluruhan ciri-ciri bahasa sekelompok penulis sastra. Satoto (2012: 
154) menyimpulkan bahwa gaya bahasa dapat dikelompokkan atas: (a). Gaya Bahasa 
Perbandingan; (b). Gaya Bahasa Pertentangan; (c). Gaya Bahasa Pertautan; (d). Gaya 
Bahasa Perulangan. 
Dalam kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan, Candra Malik menggunakan 
beragam jenis gaya bahasa untuk memberikan kesan estetis pada puisi-puisi 
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ciptaanya. Hasil analisis penggunaan gaya bahasa pada kumpulan puisi Asal Muasal 
Pelukan karya Candra Malik secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 
 
Gambar  2. Diagram Pengunaan Gaya Bahasa dalam Kumpulan Puisi Asal Muasal 
Pelukan karya Candra Malik 
 
Berdasarkan  Gambar  2 di atas, bentuk gaya bahasa yang digunakan Candra 
Malik pada kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan terdapat metafora sebanyak 19 data, 
personifikasi 15 data, anafora 6 data, hiperbola 4 data, retoris, sinestesia, dan 
paradoks masing-masing 3 data, simile dan epitet masing-masing 2 data, simploke, 
antitesis, tautotes, oksimron, anastrof dan pars prototo masing-masing 1 data. Total 
data temuan penggunaan gaya bahasa sejumlah 62 data. 
Gaya Bahasa yang dominan digunakan penyair pada kumpulan puisi Asal 
Muasal Pelukan adalah gaya bahasa Metafora. Martono (2013: 808) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa Majas metafora adalah jenis majas perbandingan 
yang memperbandingkan suatu benda dengan benda lain yang memiliki sifat sama, 
atau disebut juga perbandingan langsung. Pendapat tersebut sejalan dengan apa yang 
diungkapkan Keraf (2004: 139) bahwa metafora sebagai perbandingan langsung tidak 
mempergunakan kata: seperti, bak, bagai, bagaikan, dan sebagainya. Berikut akan 
dipaparkan contoh penggunaan metafora pada kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan 
karya Candra Malik. 
Sekarang aku mengerti ramai: 
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Perang dalam diri yang sepertinya mustahil untuk berdamai. 
Pemanfaat gaya bahasa metafora terlihat pada perbandingan antara ‘ramai’ 
dan ‘perang dalam diri yang sepertinya mustahil untuk berdamai’. ‘Perang dalam diri’ 
pada konteks puisi di atas dapat diartikan sebagai ‘gejolak batin’. Pada kenyataannya, 
‘gejolak batin’ merupakan sesuatu yang tidak dapat didengar maupun dilihat, 
sedangkan ‘ramai’ merupakan suatu kedaan dimana kita dapat mendengar suara 
bising atau banyak kerumunan orang. Penyair membandingkan ‘ramai’ dan ‘perang 
dalam diri yang sepertinya mustahil untuk berdamai’ untuk menggambarkan kesepian 
yang ia rasakan. Melalui perbandingan tersebut penyair ingin menjelaskan bahwa 
ketika kesepian ia tidak bisa berhenti merasakan gejolak dalam batinnya. 
Imajeri 
Setiap karya sastra tentu mengandung pesan yang ingin disampaikan oleh 
penulis kepada pembaca atau pendengarnya. Agar pembaca atau pendengar dapat 
menerima pesan tersebut, penyair perlu menggunakan imajeri untuk menkonkretkan 
peristiwa atau gagasan yang ingin disampaikan. Imajeri memungkinkan pembaca 
untuk seolah dapat melihat, mendengar, atau merasakan sendiri apa yang dikatakan 
penyair dalam sebuah karya sastra. Waluyo (2002: 10) berpendapat bahwa 
pengimajian adalah kata atau susunan kata-kata yang dapat memperjelas atau 
memperkonkret apa yang dikatakan oleh penyair.  Menurut Pradopo (dalam 
Rokhmansyah, 2014: 19), imajeri atau citraan terdiri dari: 1) imajinasi visual, 2) 
imajinasi auditory, 3) imajinasi articulatory, 4) imajinasi olfactory, 5) imajinasi 
gustatory, 6) imajinasi faktual, 7) imajinasi kinaestetik, dan 8) imajinasi organik. 
Seperti karya sastra yang pada umumnya, kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan 
karya Candra Malik juga menggunakan unsur imajeri di dalamnya. Imajeri menjadi 
unsur yang penting dalam kumpulan puisi tersebut, khususnya dalam 
menggambarkan suasana dan peristiwa dalam puisi. Hasil analisis penggunaan gaya 
bahasa pada kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik secara ringkas 
dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Diagram Jumlah Imajeri dalam Kumpulan Puisi Asal Muasal Pelukan 
karya Candra Malik 
 
Berdasarkan Gambar 3 di atas, bentuk imajeri yang yang terdapat pada 
kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan yaitu, imajinasi visual sebanyak 17 data, 
imajinasi auditory 8 data, imajinasi artikulatory 2 data, imajinasi olfaktory 3 data, 
imajinasi gustatory 3 data, imajinasi faktual 4 data, imajinasi kinaestetik 9 data, dan 
imajinasi organik 3 data. Total data temuan imajeri sejumlah 49 data. 
Penggunaan imajeri yang dominan pada kumpulan puisi Asal Muasal 
Pelukan karya Candra Malik adalah imajinasi visual. Imajinasi visual, yakni imajinasi 
yang menyebabkan pembaca seolah-olah seperti melihat sendiri apa yang 
dikemukakan atau diceritakan oleh penyair (Pradopo dalam Rokhmansyah, 2014: 19). 
Berikut akan dipaparkan contoh penggunaan imajinasi visual dalam kumpulan puisi 
Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik. 
Betapa Kehidupan 
Serupa pelita berpijar 
Imajinasi visual atau citraan penglihatan pada data di atas digunakan penyair 
untuk membangkitkan daya imajinasi pembaca agar seoalah dapat melihat pelita yang 
berpijar. ‘Pelita berpijar’ merupakan sesuatu yang bercahaya dan menerangi dalam 
kegelapan. Melalui imajinasi visual pembaca, penyair ingin mengemukakan 
persamaan antara kehidupan dan pelita berpijar yang terang. 
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Hasil Pengkajian Stilistika Kumpulan Puisi Asal Muasal Pelukan Karya Candra 
Malik sebagai Materi Ajar Bahasa Indonesia di SMA. 
Pada Kurikulum 2013 Revisi 2016 untuk Sekolah Menengah Atas terdapat 
Kompetensi Isi (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang berkaitan dengan 
pembelajaran puisi, khusunya pada kelas X Semester Genap. KD 3.17 dan 4.17 siswa 
diharapkan mampu menganalisis unsur pembangun puisi dan menulis puisi  dengan 
memerhatikan unsur pembangunnya. Unsur pembangun puisi terdiri dari unsur fisik 
dan unsur batin. Unsur fisik puisi meliputi gaya bahasa, diksi, dan citraan. 
Kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik dapat dijadikan 
materi ajar pada pembelajaran puisi di kelas X Sekolah Menengah Atas karena 
kumpulan puisi tersebut mengandung unsur gaya bahasa, diksi, dan citraan.  Menurut 
informan, Dr. Suyitno, M.Pd. selaku dosen Pendidikan Bahasa Indonesia UNS 
sekaligus sastrawan, kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik 
memiliki gaya bahasa yang cukup variatif. Diksi yang terkandung dalam kumpulan 
puisi tersebut juga cukup bagus karena mengandung kata-kata yang bernas. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya Candra 
Malik dapat dijadikan sebagai materi ajar karena relevan dengan KD 3.17 dan 4.17, 
khususnya pada pembelajaran menganalisis unsur fisik puisi. 
Selain itu, kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik 
mengandung tema yang dapat meningkatkan iman dan taqwa serta solidaritas sosial. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Waluyo (2013: 3-6),  yang menyatakan bahwa 
puisi yang dapat disajikan dalam pembelajaran (a) Puisi-puisi yang bertema 
religiusitas (mempertinggi iman dan takwa) (b) Puisi-puisi yang meningkatkan 
solidarita sosial (budi luhur).   
Menurut Djamarah dan Zain (2014: 44), biasanya aktivitas anak didik akan 
berkurang bila bahan pelajaran yang guru berikan tidak atau kurang menarik 
perhatiannya. Kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik, dapat 
digunakan sebagai materi ajar di kelas X SMA karena memiliki tema yang menarik. 
Hal tersebut dibuktikan oleh pendapat Achsan Safurianto, S.Pd. selaku informan dan 
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guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Gemolong, bahwa  
kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan karya Candra Malik dapat menarik perhatian 
siswa dan menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan karena bertemakan tentang 
percintaan dan asal penciptaan manusia. Umumnya, siswa kelas X SMA merupakan 
usia yang sedang memiliki rasa penasaran terhadap hal-hal tersebut. 
 
SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa diksi yang 
dominan digunakan Candra Malik dalam kumpulan puisi Asal Muasal Pelukan 
adalah kata konotasi, gaya bahasa yang dominan digunakan adalah metafora, dan 
imajeri yang dominan digunakan adalah imajinasi visual. Kumpulan puisi Asal 
Muasal Pelukan karya Candra Malik dapat dijadikan materi ajar pada pembelajaran 
puisi di kelas X Sekolah Menengah Atas karena kumpulan puisi tersebut 
mengandung unsur gaya bahasa, diksi, dan citraan.  Silabus Kurikulum 2013 untuk 
kelas X Semester Genap. KD 3.17 dan 4.17 siswa diharapkan mampu menganalisis 
unsur pembangun puisi dan menulis puisi  dengan memerhatikan unsur 
pembangunnya. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 
pembelajaran teroi dan apresiasi sastra, dan dapat dijadikan sebagai alternaif sumber 
belajar siswa sehingga dapat memperluas wawasan siswa mengenai gaya bahasa, 
diksi, dan imajeri. Selain itu, penlitian ini diharapkan dapat memotivasi peneliti lain 
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